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o

tidak jarang suatu pernikahan yang akhirnya berujung pada perceraian. Tingginya
angka perceraian di Indonesia terbukti dari data yang dihimpun Dirjen Badan
Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, di tahun 2010 lembaga ini mencatat
285.184 kasus perceraian, dimana angka tersebut menunjukkan angka perceraian
yang tertinggi sejak 5 tahun terakhir (Saputra, 2011).

Di kota Medan, angka perceraian semakin meningkat disetiap tahunnya.
Dimana ditahun-tahun sebelumnya, Pengadilan Agama hanya memberikan
putusan pisah tak lebih dari 150 kasus. Akan tetapi, kali ini di awal tahun 2014,
tepatnya Januari, Pengadilan Agama (PA) Medan member1 putusan hampir
mendekati angka dua ratus kasus. Hal ini disampaikan Panitera Muda Pengadilan
Agama Medan (PA) Kelas | A, Jumrik, SH saat ditemui diruang kerjanya, Selasa
(11/12/2014) siang. Setidaknya pada Januari 2014 tercatat 187 kasus perkara
perkawinan yang telah diputus pisah di Pengadilan Agama (PA) Medan.

Secara terminologi keharmonisan berasal dari kata harmonis yang berarti
serast, selaras. Titik berat dari keharmonisan adalah kedaan selaras atau serasi.
Keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan keserasian dalam
kehidupan rumah tangga perlu menjaga kedua hal tersebut untuk mencapal
keharmonisan rumah tangga (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989).
Keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang rukun berbahagia,
tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong dalam
kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling menghormati,
taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai ilmu
pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif dan mampu
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[F8]

memenuht dasar keluarga (Basri, 1996). Keluarga harmonis hanya akan tercipta
kalau kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengan kebahagiaan anggota-
anggota keluarga lainnya. Secara psikologis dapat berarti dua hal: 1). Tercapainya
keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari semua anggota keluarga.
2). Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing maupun antar
pribadi (Wirawan, 2002).

Keluarga harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangan,
ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat,
belas-kasith dan pengorbanan, saling melengkapi dan menyempurnakan, serta
saling membantu dan bekerja sama (Gunarsa, 2002).

Keluarga yang harmonts atau keluarga bahagia adalah apabila kedua
pasangan tersebut saling menghormati, saling menerima, saling menghargai,
saling mempercayai, dan saling mencintai (Daradjat, 1994). Gunarsa (2002)
berpendapat bahwa keluarga bahagia adalah apabila seluaruh anggota keluarga
merasa bahagia vang ditandai oleh berkurangnya rasa ketegangan, kekecewaan,
dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi dan
aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental, emosi, dan sosial. Sebaliknyva
keluarga yang tidak bahagia adalah apabila dalam keluarganya ada salah satu atau
beberapa anggota keluarga yang diliputi oleh ketegangan, kekecewaan, dan tidak
pernah merasa puas dengan keadaan dan keberadaan dirinva terganggu atau
terhambat.

Suami istri bahagia menurut Hurlock (1999) adalah swami istri yang
memperoleh kebahagiaan bersama dan membuahkan keputusan yang diperoleh
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dari peran yang mercka mainkan bersama, mempunyai cinta yang matang dan
mantap satu sama lainnya, dan dapat melakukan penyesuaian seksual dengan baik,
serta dapat menerima peran sebagai orang tua.

Dalam membangun suatu pernikahan yang harmonis, ternyata tidak
semudah seperti vang dibayangkan. Tingginya angka perceraian yang terjadi
sebagai salah satu bukti bahwa tidak semua pernikahan berjalan dengan lancar
seperti yang diharapkan oleh setiap pasangan suami istri. Surya (2001),
mengatakan bahwa keharmonisan merupakan kondisi hubungan interpersonal
vang melandasi keluarga bahagia.

Keharmonisan keluarga merupakan suatu perwujudan kondisi kualitas
hubungan interpersonal baik inter maupun antar keluarga. Hubungan interpersonal
merupakan awal dari  keharmonisan. Hal ini mengandung arti bahwa
keharmonisan sulit terwujud tanpa adanya hubungan interpersonal, baik dalam
keluarga maupun antar keluarga. Suasana hubungan yang baik dapat terwujud
dalam suasana yang hangat, penuh pengertian, penuh kasih sayang satu dengan
lainnya sehingga dapat menimbulkan suasana yang akrab dan ceria. Dasar
terciptanya hubungan ini adalah terciptanya komunikasi yang efektif, sehingga
untuk membentuk suatu pernikahan yang harmonis antara suami dan istri perlu
adanya hubungan interpersonal yang baik antara suami dan istri dengan
menciptakan komunikasi yang efektif.

Dalam sebuah pernikahan seorang pria sebagai suami dan seorang wanita
sebagai istri memiliki hak dan kewajiban masing-masing, dimana suami memiliki
kewajiban untuk memberi nafkah bagi keluarganya sedangkan istri memiliki

kewajiban untuk mengatur dan mengurus rumah tangga.
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Seiring dengan pesatnya pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang
terjadi dalam beberapa dekade ini membuat tuntutan sosial ekonomi dalain
keluarga semakin tinggi. Hal ini yang sering mendorong wanita sebagai istri untuk
ikut serta dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga dengan turut bekerja. Peran
wanita adalah sebagai istri, sebagai ibu dan sebagai pengurus rumah tangga, akan
tetapi seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan ekonomi, banyak wanita
yang turut bekerja dengan ruang lingkup di dalam maupun di luar rumah dan
berbagai faktor yang melatarbelakanginya (Munandar, dalam Pertiwi, 2006).

Nugroho (2007) mengatakan bahwa dampak dari keterlibatan wanita
bekerja adalah terjadinya konflik antara kebutuhan untuk pengembangan diri
dalam karir dengan nilai-nilai tradisional yang melekat pada wanita vaitu
bertanggung jawab dalam tugas-tugas rumah. Konflik antara pekerjaan dan
keluarga hadir pada saat individu harus menampilkan multi peran yaitu pekerjaan,
pasangan dan sebagai orang tua (Senecal, dalam Nugroho, 2007). Kewajiban
utama seorang istri yaitu mengurus rumah tangga seringkali menjadi dilema bagi
seorang istri karena harus melakukan pekerjaan tersebut secara beriringan (Gustin,
2009). Hal ini menyebabkan banyaknya masalah, karena secara otomatis istri akan
sangat sibuk menjalani kedua rutinitas tersebut sehingga, dimana kesibukan
membuat mereka tidak memuliki cukup waktu untuk bertemu, saling berbagi dan
berkomunikasi. Kurangnva komunikasi antara suami dan istri dapat menimbulkan
rasa tidak percaya dan pikiran-pikiran negatif schingga sering terjadi kesalah-
pahaman yang dapat menimbulkan kontlik. Kontlik vang berlarut-larut membuat
hubungan suami istri menjadi renggang dan menyebabkan komunikasi menjadi

tidak efektif sehingga pernikahan menjadi tidak harmonis (Surya, 2001).
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Surya (2001) mengatakan bahwa tidak jarang wanita yang bekerja cukup
sukses dalam membina rumah tangga vang harmonis, dengan karir yang dimiliki
istri dapat menunjang kebahagiaan dan kemajuan bagi rumah tangganya, karena
secara ekonomi dengan bekerja dapat membantu kelangsungan hidup keluarga
secara finansial. Secara sosial, kaum wanita dapat mengabdikan dirinya untuk
kepentingan sosial, dimana lingkup pergaulan sosial menjadi lebih luas. Secara
psikologis, dengan bekerja wanita dapat memperoleh kepuasan pribadi yang dapat
menunjang kebahagian.

Selanjutnya Surva (2001) menjelaskan bahwa salah satu cara yang dapat
dilakukan wanita yang bekerja atau berkarir untuk bisa sukses dalam membangun
ruimah tangga yang harmonis adalah dengan melakukan penvesuaian antara din
dengan pekerjaan yang disertai oleh dukungan dari suami dan anggota keluarga
untuk bisa menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan urusan rumah tangga.
Dukungan tersebut dapat dikembangkan melalui komunikasi interpersonal yang
efektif antara suami dan istrt.

Komunikasi yang sering digunakan suami istri dalam berinteraksi adalah
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan komunikas
antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanva
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun
nonverbal (Mulvana, 2008). Salah satu tipe komumikasi interpersonal yang
digunakan dalam berinteraksi pada pasangan suami istri adalah yang bersifat
diadik yaitu melalui komunikasi dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan
personal. Komunikasi interpersonal vang terjalin antar suami istri mempunyai

peranan yang penting untuk menjaga kelangsungan berumah tangga. Sastropoetro
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(1986) menyatakan bahwa dengan komunikasi yang baik berarti memelihara
hubungan yang telah terjalin sehingga menghindari diri dari situasi yang dapat
merusak hubungan. Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang efektif, yang
mempunyai ciri saling terbuka, empati, saling mendukung, sikap positif dan
kesetaraan (Devito, 1997). Hasil penelitian Defrain dan Olson menyimpulkan
bahwa 90% pasangan suami istri merasa bahagia dalam hubungannya dengan
berkomunikasi satu dengan lainnva schingga mereka dapat merasakan dan
mengertl keinginan dan perasaan pasangan, dan apabila terdapat suatu perbedaan
atau masalah dapat diselesaikan dengan saling berkomunikasi (dalam Pratiwi,
2006).

Krisis rumah tangga ataupun kesenjangan vang terjadi antara suami dan
isteri, sering kali terjadi disebabkan karena tidak adanya komunikasi yang baik
antara keduanya. Komunikasi yang terjadi sering kali satu arah dan instruktif
sifatnya (dari ayah/suami kepada isteri dan anak-anaknya). Bila demikian halnya,
maka kondisi demikian itu merupakan faktor yang kondusif bagi terjadinya
disfungsi/disharmom keluarga (Hawari, 2013).

Penelitian im akan dilaksanakan pada istri yang bekerja sebagai karyawan
di perusahaan di Kecamatan Medan Petisah Medan, dimana kesibukan dari para
ibu yvang bekerja ini berdampak kepada terganggunya komunikasi mterpersonal
terhadap keluarga teruatama kepada suami. Beberapa keluarga vang istrinya
bekerja, umumnya kondisi atau keadaan keluarga sering terjadi pertengkaran.
Masing-masing pasangan ingin menang sendiri dan tidak mau disalahkan. Dari

fenomena yang ada, diketahui tidak sedikit para pekerja wanita yang sudah

Umﬁmﬁgmﬁﬁﬁb&Eﬂemsawn adanya kesenjangan dengan suami. Hal ini
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disebabkan kesibukan masing-masing dalam bekerja sehingga sulit mencari waktu
yang tepat untuk saling berbicara. Hanya pada hari libur saja mereka dapat
berkomunikasi. Sebagai akibat terganggunya komunikasi antara pasangan suami

istri ini, berpengaruh kepada tingkat keharmonisan keluarga mereka.

B. Identifikasi Masalah

Melihat pentingnya keharmonisan keluarga. maka perlu ditinjau beberapa
faktor yang menjadi penyebab tinggi rendahnya keharmonisan keluarga. Beberapa
faktor vang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya keharmonisan keluarga
ditentukan oleh bagaimana komunikasi interpersonal yang berlangsung dalam
sebuah keluarga. Buruknya komunikasi interpersonal berdampak kepada

rendahnya keharmonisan sebuah keluarga.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini menckankan pada masalah keharmonisan keluarga, dimana
dari berbagai faktor penyebab tinggi rendahnya keharmonisan keluarga ditentukan
oleh komunikasi interpersonal. Oleh sebab itu penelitian ni memfokuskan
perhatian pada kajian atau keterkaitan antara komunikasi interpersonal dengan
keharmonisan keluarga, dimana yang menjadi subjek penelitian adalah 1bu-tbu

vang bekerja sebagai karyawan di Kecamatan Medan Petisah Medan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah

adalah apakah terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal dengan
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keharmonisan keluarga pada ibu-ibu yang bekerja di Kecamatan Medan Petisah

Medan.?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk menguji hubungan antara
komunikasi interpersonal dengan keharmonisan keluarga pada ibu-ibu yang

bekerja sebagai karyawan di Kecamatan Medan Petisah Medan.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberikan tambahan informasi
terutama mengenai masalah hubungan antara komunikasi interpersonal dengan
keharmonisan keluarga pada wanita yang bekerja. Diharapkan juga dapat
digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan dapat memberikan
sumbangan bagi psikologi perkembangan.
2. Manfaat Praktis

Dari segi praktisnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yaitu menambah pengetahuan bagi setiap individu, khususnya bagi para istri dan
suamt akan pentingnya menjaga keharmonisan keluarga dengan tetap menjaga
atau menjalin komunikasi interpersonal dalam keluarga, terutama dengan
pasangan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti
berikutnya, sebagai bahan informasi dalam melakukan penelitian, schingga
diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih lengkap dalam rangka pengembangan

ilmu pengetahuan.
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a. Hubungan suami istri.
Hubungan ini berlangsung seumur hidup dan mungkin dalam waktu yang
singkat saja. Ada yang membentuk monogami dan dan ada pula vang
membentuk poligami. Bahkan masyarakat yang sederhana yang terdapat
group married, yaitu sekelompok wanita kawin dengan sekelompok laki- laki.

b. Bentuk perkawinan dimana suami istri itu diadakan dan dipelihara.
Dalam pemilihan jodoh dapat dilihat bahwa calon suami istri itu dipilih
oleh orang-orang tua mereka. Sedang  pada masyarakat  [lainnya
diserahkan pada orang-orang vang bersangkutan. Selanjutnya perkawinan ini
ada yang berbentuk indogami (yakni kawin di dalam golongan sendiri) dan
ada pula yvang berbentuk exogami (yaitu kawin di luar golongan sendiri).

c. Susunan nama-nama dan istilah-istilah termasuk dalam cara menghitung
keturunan.
Di dalam beberapa masyarakat, keturunan dihitung melalui garis laki-laki
misalnya di Batak. Ini disebut Patrilinal. Ada yang melalui garis wanita, di
Minangkabau wanita tidak mempunyai hak apa-apa, bahkan hartanya pun
tidak diurust wanita tersebut, melainkan diurusi oleh adik atau saudara
perempuannya Sistem ini disebut Avancular.

d. Milik atau harta benda keluarga.
Dimanapun keluarga itu pasti mempunyai harta untuk kelangsungan hidup
para anggota keluarganya.

e. Pada umumnya keluarga itu pasti mempunyai harta untuk kelangsungan hidup
pada anggota keluarganya.
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Walaupun papa beberapa daerah suku bangsa suami mengikuti istri, sistem ini
disebut matrilokal. Sebaliknya apabila istri mengikuti ke dalam keluarga
suami misalnya di Batak. ini disebut Patrilokal.
Disamping sifat-sifat tersebut di atas, keluarga juga mempunyai sifat-sifat

khusus yang menurut Kartono (1999) terdiri dart:

a. Universaliter, yaitu merupakan bentuk yang universal dari seluruh anggota
sosial.

b. Dasar emosional yaitu rasa kasih sayang, kecintaan sampai kebanggaan suatu
ras.

¢. Pengaruh yang normatif, yaitu keluarga merupakan lingkungan sosial vang
pertama-taina bagi seluruh bentuk hidup yang tertinggi, dan membentuk watak
daripada individu.

d. Besarnya keluarga yang terbatas.

e. Kedudukan yang sentral dan struktur sosial.

f.  Pertanggungan jawab daripada anggota-anggota.

Adanva aturan-aturan yang homogen.

as

Karena beberapa sebab misalnya karena perckonomian, pengaruh uang,
produksi atau pengaruh individualisme, sistem kekeluargaan ini makin kabur. Hal
ini  disebabkan karena: urbanisasi, emansipasi sosial wanita dan adanya
pembatasan kelahiran yang disengaja.

Akibat dari pengaruh perkembangan keluarga, menurut Haditono, (1990)
dapat menyebabkan hilangnya peranan-peranan sosial, yaitu:

a. Keluarga berubah fungsinya, dari kesatuan yang menghasilkan menjad

kesatuan yang memakai semata-mata. Dahulu keluarga menghasilkan sendin
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untuk keluarganya, tetapi lama-kelamaan fungsi ini makin jarang karena telah
dikerjakan oleh orang- orang tertentu.

b. Tugas untuk mendidik anak-anak sebagaian besar diserahkan kepada sekolah-
sekolah, kecuali anak-anak kecil vang masih hidup dalam hubungan
kekeluargaan

c. Tugas bercengkrama di dalam keluarga menjadi mundur, karena tumbuhnya
perkumpulan-perkumpulan modern, sehingga waktu untuk berada di tengah-
tengah keluarga makin lama makin kecil.

Ahmadi (1991) menyatakan bahwa dalam sejarah kehidupan terdapat
empat tingkat sebagai berikut:

a. Formatif pre-nuptial stage, yaitu tingkat persiapan sebelum berlangsungnya
perkawinan. Dalam tingkat ini adalah berkasih-kasihan, hubungan yang makin
lama makin menjadi erat antara pria dan wanita masing-masing berusaha
untuk memperbesar cita-citanya.

b. Nupteap stage, vyaitu tingkat sebelum anak-anak/bayi lahir yang merupakan
permulaan daripada keluarga itu sendirt. Dalam tingkat ini suami istri hidup
bersama menciptakan rumah-tangga, mencari pengalaman baru dan sikap baru
terhadap masyarakat.

c. Child rearing stage, vaitu pelaksanaan keluarga itu  sendir.
Pertanggunganjawab mereka selalu bertambah, berhubungan dengan anak-
anak mereka.

d. Maturity stage, yaitu keberadaan anak-anak yang tidak lagi membutuhkan
pemeliharaan orangtuanya setelah dilepas dari  pertanggungan jawab,
kemudian anak-anak itl‘lé{Jun aktivitas baru, menggantikan yang lama.
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Selanjutnya Ahmadi (1991) menambahkan bahwa ketiadaan anak bukan
berarti menggugurkan ikatan keluarga. Memang salah satu faktor mengapa
individu itu membentuk keluarga adalah mengharapkan anak atau keturunan.
Tetapi itu bukan satu-satunya faktor vang menentukan. Disamping faktor
mengharapkan keturunan ada faktor-faktor lain mengapa individu membentuk
keluarga, antara lain adalah :

a. Untuk memenuhi kebutuhan biologis atau kebutauhan seks.

b. Untuk memenuhi kebutuhan sosial, status, penghargaan dan sebagainya.

c¢. Untuk pembagian tugas misalnya, mendidik anak, mencari natkah dan
sebagainya

d. Demi hari tua kelak, yaitu pemeliharaan dihari tua.

Suatu ikatan keluarga ditandai atau didahului dengan suatu perkawinan.
Hal ini dimaksudkan bahwa perkawinan adalah suatu perkawinan dua orang laki-
laki dan perempuan tinggal satu rumah belum berhak disebut sebagai suatu
keluaarga. Jadi faktor-taktor penting dalam suatu keluarga ialah adanya ikatan
antara laki-laki dan perempuan. Ikatan itu didahului oleh perkawinan (Ahmadi
1991).

Selanjutnva dikatakan bahwa keluarga merupakan bentuk yang paling jelas
face to face group, dimana keluarga itu mempunyai hubungan vang erat dan
intensif, tahap-tahap sampai terbentuknya suatu keluaraga adalah sebagai berikut :
1). Tahap perkenalan 2). Tahap perpacaran 3). Tahap pertunangan 4). Tahap
perkawinan.

Ada empat tahap vang biasanya didahului sepasang muda-mudi sampai

terbentuknya suatu keluarga. Perlu diketahui bahwa tahap-tahap di atas sifatnya
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Jadi apabila di dalamnya (keluarga/rumah tangga) terdapat atau tercipta sebuah
kebahagiaan, maka keluarga tersebut dinyatakan harmonis. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa harmonis adalah suatu keadaan atau kondisi, yang terlihat
bahagia dalam suatu kumpulan manusia dan ini biasanya terdapat dalam sebuah
keluarga.

Dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia (1992) dikatakan bahwa keluarga
harmonis adalah suatu bentuk keselarasan secara keseluruhan yang dianggap
mempunyai nilai positif dengan beberapa aspek penilaian. Dengan demikian
dengan adanya keharmonisan keluarga tersebut, sehingga dapat dirasakan suatu
kesejahteraan lahir dan bathin diantara sesama anggota pada keluarga tersebut.
Daradjat (1994) mengemukakan bahwa keluarga-keluarga tersebut menjadi satu
dan setiap anggota menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing, terjalin
kasih sayang, saling pengertian, dialog dan kerjasama yang baik antara anggota
keluarga

Menurut Gunarsa (2002) keluarga harmonis adalah bilamana seluruh
anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan,
kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya
(eksistenst dan keberadaan dirinya) yang meliputi aspek fisik, mental, dan sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keharmonisan
keluarga adalah suatu bentuk keselarasan diantara setiap anggota vang
ditunjukkan dengan adanva kasth sayang dan saling pengertian, sehingga
kesejahteraan setiap anggota keluarga mengetahui hak dan kewajiban masing-
masing sechingga masing-masing anggotanya dapat merasakan kesejahteraan lahir

batin.
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3. Aspek-aspek Keharmonisan Keluarga
Menurut Gunarsa (2002) ada empat aspek dari keharmonisan keluarga

yaitu:

a. Kasih sayang antara anggota keluarga
Kasih sayang merupakan kebutuhan manusia yang hakiki, karena sejak lahir
manusia sudah membutuhan kasih sayang dari sesamanya. Dalam suatu
keluarga yang memang mempunyai hubungan emosional antara satu dengan
lainnya sudah seyogyanya kasih sayang yang terjalin diantara mereka
mengalir dengan baik dan harmonis.

b. Saling pengertian sesama anggota keluarga
Selain kasih sayang, pada umumnya para remaja sangat mengharapkan
pengertian dari orangtuanya. Dengan adanya saling pengertian maka tidak
akan terjadi pertengkaran-pertengkaran antar sesama anggota keluarga.

c. Dialog atau komunikasi yang terjalin didalam keluarga
Komunikasi adalah cara vang ideal untuk mempererat hubungan antara
anggota keluarga. Dengan memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien
untuk berkomunikasi dapat diketahui keinginan dari masing-masing pihak dan
setiap permasalahan dapat terselesaikan dengan baik. Permasalahan yang
dibicarakan pun beragam misalnya membicarakan masalah pergaulan sehari-
hari dengan teman, masalah kesulitan-kesulitan di sekolah seperti masalah
dengan guru, pekerjaan rumah dan sebagainya.

d. Kerjasama antara anggota keluarga.
Kerjasama vang baik antara sesama anggota keluarga sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. Saling membantu dan gotong royong akan
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mendorong anak untuk bersifat toleransi jika kelak bersosialisasi dalam
masyarakat. Kurang kerjasama antara keluarga membuat anak malas untuk
belajar karena dianggapnva tidak ada perhatian dari orangtua. Jadi orangtua
harus membimbing dan mengarahkan belajar anak.
Sementara Kartono (1999) menjelaskan bahwa aspek-aspek keharmonisan
di dalam keluarga antara lain adalah adanya hubungan atau komunikasi yang
hangat antara anggota keluarga, adanya kasth sayang vang tulus dan adanya saling
pengertian terhadap sesama anggota keluarga, kasih sayang antara anggota
keluarga, komunikasi yang terjalin baik dan kerjasama antara orangtua dengan
anak.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek keharmonisan
keluarga adalah adanya kasih sayang antara anggota keluarga, adanva saling
pengertian sesama anggota keluarga, adanya dialog atau komunikasi yang terjalin

di dalam keluarga, dan adanya kerjasama antara anggota keluarga.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga
Gunarsa (2002) menvatakan bahwa suasana rumah dapat mempengaruhi
keharmonisan keluarga. Suasana rumah adalah kesatuan yang serasi antara
pribadi-pribadi. Kesatuan yang serasi antara orangtua dan anak. Jadi suasana
rumah menyenangkan akan tercipta bagi anak bila terdapat kondisi:
a. Anak vang menyaksikan bahwa ayah dan ibunya terdapat saling pengertian
dan kerjasama yang serasi serta saling mengasihi antara yang satu dengan
lainnya.
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b. Anak dapat merasakan bahwa orangtuanya mengerti dan dapat menghayati
pola perilakunya, dapat mengerti apa yang diinginkannya, memberi kasih
sayang secara bijaksana.

c. Anak dapat merasakan bahwa saudara-saudaranya mau memahami dan
menghargai dirinya menurut kemauan adalah kehadiran dan cita-citanya, anak
dapat merasakan kasih sayang yang diberikan saudara-saudaranya.

Faktor lain dalam keharmonisan keluarga adalah kehadiran anak dari hasil
perkawinan suatu pasangan. Gunarsa (2002) menyebutkan bahwa kehadiran
seorang anak di tengah keluarga merupakan satu hal yang dapat lebih mempererat
jalinan cinta kasih pasangan.

Selain faktor-faktor di atas maka kondisi ekonomi diperkirakan juga akan
berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga. Seperti apa yang dikemukakan oleh
Gunarsa (2002) bahwa tingkat sosial ekonomi yang rendah akibat banyaknya
masalah yang ditemui karena Kkondisi keuangan vyang memprihatinkan ini
menyebabkan kondisi keluarga menjadi tidak harmonis. Dengan banyaknya
problem vang dihadapi keluarga ini akan berpengaruh kepada perkembangan
mental anak di  sekolah. Sebab pengalaman-pengalaman vang Kkurang
menyenangkan vang diperoleh anak di rumah, tentu akan terbawa pula ketika
anak berangkat ke sekolah. Sementara itu, Haditono (1990) berpendapat bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keharmonisan keluarga meliputi adanya
saling pengertian sesama keluarga, adanya kasih sayang sesama saudara-saudara
serta adanya dukungan tingkat sosial ekonomi vang cukup memadai.

Surya (2001), mengatakan bahwa keharmonisan merupakan kondisi

hubungan interpersonal yang melandasi keluarga bahagia. Hal ini mengandung
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Orangtua dapat menyiapkan din anaknya agar dapat menempatkan dirinya
sebagai pribadi yang mantap dalam masyarakat dan berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat secara konstrutif.

Fungsi Lindungan.

Mendidik pada hakekatnya melindungi yaitu melindungi anak dari tindakan-
tindakan yang tidak baik dari hidup yang menyimpang dari norma-norma.
Fungsi lindungan itu dapat dilaksanakan dengan jalan melarang atau
menghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan yang tidak diharapkan,
mengawasi  ataupun menvuruhnya untuk perbuatan-perbuatan  vang
diharapkan, memberi contoh, dan teladan dalam hal-hal yang diharapkan.
Fungsi Afeksi dan Fungsi Perasaan

Pada saat anak kecil perasaannya memegang peranan penting dapat merasakan
ataupun menangkap suasana yang meliputi orangtuanya pada saat anak
berkomunikasi dengan mereka. Anak sangat peka akan suasana emosional
vang meliputi keluarganya. Kehangatan vang terpancar dar keseluruhan
gerakan, ucapan, mimik serta perbuatan orangtua, juga rasa kehangatan dan
keakraban itu menyangkut semua pihak yang tergolong anggota keluarga.
Fungst Religius

Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota
keluarga kepada kehidupan beragama. Tujuannya bukan sekedar untuk
mengetahui kaidah-kaidah agama, melainkan untuk menjadi insan beragama,
Pendidikan dalam keluarga itu berlangsung melalui identifikasi anak kepada
orangtua.
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Fungsi Ekonomi

Pelaksanaan fungsi ekonomis keluarga oleh dan untuk semua anggota
keluarga mempunyai kemungkinan menambah saling mengerti, solidaritas dan
tangung jawab bersama dalam keluarga itu serta meningkatkan rasa
kebersamaan dan keterikatan antara sesama anggota keluaraga.

Fungsi Rekreasi

Rekreasi itu dirasakan orang apabila 1a menghayati suatu suasana yang tenang
dan damai jauh dari ketegangan batin, segar, santai, dan kepada vyang
bersangkutan memberikan perasaan bebas terlepas dari ketegangan dan
kesibukan sehari-hari.

Fungsi Biologis

Fungsi ini berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan biologis
anggota keluarga. Diantaranya adalah kebutuhan dan keterlindungan fisik,
kesehatan, dari rasa lapar, haus, kedinginan, kepanasan, kelelahan, bahkan
juga kenyamanan, dan kesegaran fisik. Termasuk juga kebutuhan biologis
talah kebutuhan seksual.

Menurut Wirawan (2002) fungsi utama yang harus dijalankan keluarga

adalah: Keluarga sebagai suatu unit yang berfungsi memberi atau memenuhi

kepuasan primer-biologik pada anggotanya. Seperti pemenuhan sandang pangan

dan seksual bagi suami istri. Keluarga sebagal suatu unit yang berfungsi

membudayakan manusia atau mengembangkan keturunan. Seperti memberikan

rasa aman, terlindung, dihargai, diinginkan dan disayangi.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi keluarga

adalah sebagai sarana edukatif, sosialisasi, tempat berlindung, efeksi dan
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perasaan, keagamaan, ekonomi, rekreasi, biologis, dan sebagai sarana untuk

meneruskan keturunan,

C. Komunikasi Interpersonal
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal menurut Devito (1997) didefinisikan sebagai
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau
sekelompok kecil orang, dengan berbagal dampaknya dan dengan peluang untuk
memberikan umpan balik segera. Selanjutnya bahwa komunikasi interpersonal,
individu selain menunjukkan perhatian juga menunjukkan seberapa jauh perhatian
itu diberikan. Semakin besar interaksi interpersonal yang ada menunjukkan
semakin besar perhatian sescorang pada orang lain vang diajak komunikasi,
sebaliknya semakin sedikit komunikasi interpersonal yang terjadi semakin kecil
orang memperhatikannya.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi vang terkandung dalam tatap
muka dan saling mempengaruhi, mendengarkan, menyampaikan pernyataan,
keterbukaan, kepekaan yang merupakan cara paling efektif dalam mengubah
sikap. pendapat dan perilaku seseorang dengan efek umpan balik secara langsung.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal. Komunikasi interpersonal ini
adalah komunikasi yang hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat, dua
sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya (Mulyana, 2000). Menurut Effendi

(2001), pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar
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komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis im1 dianggap paling efektif
dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya
vang dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, komunikator
mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat komunikasi
dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinyva positif
atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat memberikan kesempatan pada
komunikan untuk bertanya seluas-luasnya.

Komunikasi Interpersonal berlangsung antar dua individu, Karenanva
pemahaman komunikasi dan hubungan antar pribadi menempatkan pemahaman
mengenai komunikasi dalam proses psikologis. Setiap individu dalam tindakan
komunikasi memiliki pemahaman dan makna pribadi terhadap setiap hubungan
dimana dia terhbat di dalamnya. Hal terpenting dari aspek psikologis dalam
komunikasi adalah asumsi bahwa diri pribadi individu terletak dalam diri individu
dan tidak mungkin diamati secara langsung. Artinya dalam komunikasi
interpersonal pengamatan terhadap seseorang dilakukan melalui perilakunya
dengan mendasarkan pada persespsi orang yang mengamati. Dengan demikian
aspek psikologis mencakup pengamatan pada dua dimensi, yaitu internal dan
cksternal. Namun kita mengetahui bahwa dimensi eksternal tidaklah selalu sama
dengan dimensi internalnya (Rakhmat, 2007).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal merupakan suatu proses penyampaian pesan, informasi, pikiran,
sikap tertentu antara dua orang dan di antara individu itu terjadi pergantian pesan
baik sebagai komunikan atau komunikator dengan tujuan untuk mencapai saling

pengertian, mengenal permasalahan yang akan dibicarakan yang akhirnya
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mengucapkan perasaannya, tidak defensif sehingga orang tidak malu dalam
mengungkapkan perasaannya dan orang tidak akan merasa bahwa dirinva
dijadikan bahan kritikan terus menerus. Kedua, spontanity dipahami sebagai
kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secara spontan dan mempunyai
pandangan vang berorientasi ke depan, vang mempunyai sikap terbuka dalam
menyampatkan pemikirannya. Ketiga, provisionalism dipahami  sebagal
kemampuan untuk berpikir secara terbuka (open minded).
d. Mengatasi konflik

Komunikasi interpersonal memerlukan kemampuan dalam mengatasi konflik.
Dalam perjalanan hidup setiap individu tentunya selalu berhadapan dengan
masalah dan tidak semua masalah mampu dihadapi seorang diri. Kehadiran
orang lain, teman. Keluarga, istri atau suami sangat diperlukan. Pasangan
yang memiliki kemampuan dalam mengatasi konflik akan memberikan
kontribusi besar bagi terjalinnya komunikasi interpersonal.

Spitzberg dan Cupach (dalam Setia, 2004) menjelaskan bahwa agar
komunikasi interpersonal efektif dapat menerapkan model kompetensi. Model
tersebut menawarkan lima kualitas efektifitas: kepercayaan diri, kebersatuan,
manajemen interaksi, daya pengungkapan, dan orientasi ke pihak lain.

a. Kepercayaan diri
Komunikator yang secara sosial memihki kepercayaan bersikap santai, tidak
kaku, fleksibel dalam suara dan gerak tubuh, tidak terpaku pada nada suara
tertentu dan gerak suara tertentu. Sosok yang santal menurut riset,
mengkomunikasikan sikap terkendali, status serta kekuatan. Ketegangan,
kekakuan serta kecanggungan mengisyaratkan ketidak mampuan
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b. Kebersatuan
Kebersatuan mengacu pada penggabungan antara komunikator dan
komunikan, terciptanya rasa kebersamaan dan kesatuan. Komunikator yang
memperlihatkan kebersatuan, mengisyaratkan minat dan perhatian. Bahasa
yvang menunjukkan kebersatuan umumnya ditanggapi secara positif.
Kebersatuan menyatukan komunikator dan komunikan. Secara nonverbal,
kebersatuan dapat diwujudkan dengan memelihara kontak mata, kedekatan
fisik serta sosok tubuh yang terbuka meliputi gerak tubuh yang dipusatkan
pada orang vang sedang diajak berinteraksi, pandangan yang terfokus,
tersenyum dan perilaku lain yang mengisyaratkan minat komunikator untuk
berinteraksi terhadap komunikan. Kebersatuan dikomunikasikan secara verbal
dengan berbagai cara, misalnya: menyebut nama lawan bicara, memberikan
umpan balik vang relefan, menggunakan kata ganti vang mencakup baik
pembicara maupun pendengar, memusatkan perhatian pada kata-kata lawan
bicara, serta menghargai pembicaraan orang lain.
c. Manajemen interaksi

Manajemen interaksi menekankan pada kedua pihak, masingmasing
berkontribusi  dalam keseluruhan komunikasi. Menjaga peran sebagai
pembicara dan pendengar, melalui gerakan mata, ekspresi vokal, gerakan
tubuh dan wajah yang sesuai, saling memberikan kesempatan untuk berbicara
merupakan keterampilan manajemen interaksi. Penting untuk menyampaikan
pesan verbal dan nonverbal yang saling berkesesuaian dan memperkuat.
Pemantauan diri berhubungan secara integral dengan manajemen interaksi
interpesonal, Pemantauan dirt merupakan manipulasi citra yang ditampilkan
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mereka menurut umpan balik dan pihak lain untuk mendapatkan efek yang
paling menyenangkan.

d. Dava pengungkapan atau eksprest
Daya pengungkapan atau ekspresi menckankan pada keterampilan
mengkomunikasikan keterlibatan tulus dalam interaksi interpersonal. Daya
ekspresi sama dengan keterbukaan dalam hal penekanannya pada keterlibatan,
contohnya ekspresi bertanggungjawab atas pikiran dan perasaan. mendorong
umpan balik yang relevan, dan keterbukaan pada orang lain.

e. Orientasi ke pthak lain
Orientasi mengacu pada kemampuan untuk menyesuaikan dirt dengan
komunikan selama terjadi interaksi. Orientasi tersebut  mencakup
pengkomunikasian perhatian dan minat terhadap apa yang dikatakan
komunikan. Komunikator yang berorientasi pada pihak lain melihat situasi
dan interakst dari sudut pandang lawan bicara dan menghargal perbedaan
pandangan.

Kotler (2000) menjelaskan ada tiga faktor vang melandasi kredibilitas

komunikator, yaitu:

a. Keahlian
Keahlian merupakan kemampuan khusus vang dimiliki oleh komunikator
untuk mendukung pesan yang disampaikan. Contohnya: apabila seorang
akunting membicarakan masalah keuangan perusahaan akan lebih dipercaya
dibandingkan vang berbicara adalah bagian humas.

b. Kelayakan untuk dipercava
Kelayakan untuk dipercaya berkaitan dengan anggapan atas tingkat

UNIVBRSITAS EDIAN ARJAuran sumber pesan itu. Teman lebih dipercaya
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dibandingkan orang yang belum dikenal, dan orang yang tidak dibayar untuk
merckomendasikan sesuatu dianggap lebih dapat dipercaya daripada orang
vang dibayar.

c. Kemampuan untuk disukai
Kemampuan untuk disukai menunjukkan daya tarik sumber di mata
komunikan. Sifat-sifat seperti terus terang, humoris, dan apa adanya membuat
komunikator lebih disukai. Kelayakan untuk dipercaya adalah lebih utama dari
ketiga hal tersebut. Apabila seseorang memiliki sikap vang positif terhadap
komunikator dan pesan, atau sikap yang negatif terhadap keduanya, maka
terjadilah keadaan yang dinamakan keadaan kongruen.

Perubahan sikap akan terjadi searah dengan bertambahnva jumlah
kesesuaian antara kedua evaluasi tersebut. Prinsip kongruen menjelaskan bahwa
komunikator dapat menggunakan citra baiknya untuk mengurangi sikap negatif
terhadap suatu pesan tetapi dalam proses tersebut komunikator mungkin
kehilangan penghargaan dari komunikan (Kotler, 2000).

Menurut Lunandi (1994) ada empat aspek vyang mempengaruhi
komunikasi interpersonal yaitu : citra diri (seff-image), citra pihak lain (7he image
of the others), lingkungan fisik, lingkungan sosial.

a. Citra diri (self-image). Setiap manusia mempunyai gambaran tertentu
mengenai dirinya, status sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. Gambaran
itulah vang menjadi penentu bagi apa vang dilihatnya, didengarnya,
bagaimana penilaiannya terhadap segala vang berlangsung di sekitarnya.
Dengan kata lain, citra diri menentukan ekspresi dan persepsi orang. Manusia
belajar menciptakan citra dirt melalui hubungannya dengan orang lain,

UNIVERSEIAS MEAIR ME Aang penting bagi dirinya. Seperti ayahbunda, guru,
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atasan. Melalui kata-kata maupun komunikasi tanpa kata (perlakuan,
pandangan mata dan sebagainya) dari orang lain ia mengetahui apakah diririva
dicintai atau dibenci, dihormati atau diremehkan, dihargai atau direndahkan.
Citra diri sebagai seseorang yang lemah akan terlihat pada komunikasinya
dengan orang lain. Sukar berbicara bebas, sulit mengatakan isi hati dan
pikiran, ataupun yang terjadi sebaliknya.

Citra pthak lain (7The image of the others). Selain citra diri, citra pihak lain
juga menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi. Pihak lain,
yakni orang vang diajak berkomunikasi, mempunyai gambaran khas bagi
dirinya. Kadang dengan orang yang satu komunikasi lancar, jelas, tenang.
Dengan orang vang lainnya tahu-tahu jadi gugup, sukar menemukan kata-kata
vang tepat dan bingung. Ternyata pada saat berkomunikasi itu dirasakan
campur tangan ataupun umpan balik antara citra din dan citra pihak lain.
Lingkungan fisik. Faktor ini punya pengaruh pada komunikasi. Bagaimanapun
orang yang suka berteriak pada waktu berada di rumah sendiri, 1a lebih banyak
berbisik di tempat beribadah. Sekalipun orang yang diajak berkomunikasi itu
sama (misal anak sendiri). Di tempat kerja, ia berkomunikasi dengan gaya
lain. Memang tingkah laku manusia berbeda dari suatu tempat ke tempat vang
lain. Karena setiap tempat mempunyai norma sendiri yang harus ditaati.
Lingkungan sosial. Lingkungan sostal merupakan proses komunikasi yang
terjadi pada situasi ataupun orangnya bila situasi atau orangnva berbeda akan
menyebabkan terjadinya proses komunikasi yang berbeda pula. Pakaian,

tingkah laku dan bahasa pada jamuan para cendikiawan di hotel besar

UNIVHRSITA $INRD A gieagan vang dipakai pada pesta pernikahan pembantu
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d.

Konsep diri

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi
interpersonal karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai
dengan konsep dirinya. Komunikasi interpersonal banyak bergantung pada
kualitas konsep diri. Dalam komunikasi, orang yvang memiliki konsep diri
negatif cenderung menghindar dialog vyang terbuka dan bersikap
mempertahankan pendapatnya dengan justifikasi atau pendapat yang keliru.
Oleh karena itu efektifitas komunikasi interpersonal diperlukan konsep diri
vang positif, karena dengan konsep diri yang positit maka pola perilaku
komunikasi interpersonal akan berjalan dengan baik.

Membuka diri

Pengetahuan tentang diri sendirt akan meningkatkan komunikasi interpersonal
dan pada saat yang sama komunikasi dengan orang lain akan meningkatkan
pengetahuan tentang diri sendiri. Semakin sering seseorang berkomunikasi
dan membuka dirt kepada orang lain, maka ia akan memahami kelebihan dan
kekurangan yang dimilikinya dengan meningkatkan kepercayaan diri dan
saling menghargai sehingga komunikasi interpersonal yang dijalankan akan
meningkat dan individu akan lebih mudah dalam bersosialisasi.

Percaya diri

Percaya dirt merupakan salah satu faktor vang mempengaruhi dalam
komunikasi interpersonal. Orang yang kurang percaya diri akan sedapat
mungkin menghindari komumkasi, karena individu takut disalahkan apabila
berbicara. sehingga cenderung diam dalam berinteraksi. Hal ini menimbulkan

sikap merasa gaecal dalam seluruh kegiatannyva. Rasa percava diri harus
P gag g 3 3
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2. Empati
Empati menurut Freud (Rakhmat, 1991) dianggap sebagai memahami
orang lain yang tidak mempunyai arti emosional bagi diri sendiri. Menurut
Scotland (Rakhmat, 1991) empati merupakan sebagai keadaan ketika
pengamat bereaksi secara emosional karena individu menanggapi orang
lain mengalami atau siap mengalami suatu emosi. Jadi emosi merupakan
membayangkan diri sendiri pada kejadian yang menimpa orang lain.
Dengan empati berusaha melihat dan merasakan seperti yang orang lain

rasakan.

L2

Kejujuran

Menurut Baron dan Byrne (Rakhmat, 1991) ada dua hal tentang kejujuran

vaitu:

a) Sejauh mana pernyataan orang itu menyimpang dari pendapat yang
popular dan diterima orang.

b) Sejauh mana orang itu memperoleh keuntungan dari dirt sediri dengan
pernyataan itu.

Menurut Eisinyer dan Mill (Rakhmat, 1991) makin besar jarak antara
pendapat persona stimuli dengan pendapat umum, makin percaya kita bahwa
1a jujur.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kejujuran adalah berkata dengan terus terang tanpa ada
menyembunyikan pikiran dan pedapat tentang hal yang akan dikatakan.

b. Sikap suportif

Sikap suportif adalah sikap vang mengurangi sikap defenuf dalam

UNIV@@W&?T\}IE%?\W &ﬁﬁ&kap defentif adalah orang yang tidak menerima, tidak
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mengkomunikasikan apa yang tidak diketahui dan tidak dimengerti.
Pengetahuan mengenai proses komunikasi 1tu sendiri mempengaruhi
penerima. Apa dan bagaimana sumber itu berkomunikasi tergantung kepada
kemampuan. Artinya perilaku komunikasi dipengaruhi oleh bagaimana sikap
komunikasi sendiri terhadap karakteristik penerima, cara penyampaian atau
menggunakan pesan. Pengetahuan mengenai komunikasi interpersonal
mempengaruhi komunikhasi i1tu sendiri.

d. Sistem sosial budaya.
Perlu diketahui dimana kedudukan sumber dan sistem sosialnya, peran serta
fungsi apa yang dituntut. juga prestasi sosial, perlu diketahut konteks kultural
dimana orang berkomunikasi, kepercayaan dan nilai-nilai yang dominan,
bentuk-bentuk tingkah laku yang diterima juga pengharapan dan penghargaan
orang. Semua itu akan mempengaruhi perilaku orang vang berkomunikasi.

¢. Kesamaan.
Kesamaan kepribadian akan lebih mengefektifkan komunikasi karakteristik
kesamaan dalam komunikasi antar pribadi dapatlah dilihat dari kedudukan
antara pembicara dan pendengar.

Selain itu menurut Thoha (1993) komunikasi interpersonal vang efektif
dipengaruhi oleh kesamaan dan perbedaan antara dua belah pihak antara lain: usi,
agama, status keuangan dan pendidikan.

Menurut Lunandi (1994) ada enam faktor yang mempengaruhi komunikasi
interpersonal. Faktor-faktor tersebut adalah:

a. Citra Diri (Self Image)
Setiap manusia merupakan gambaran tertentu mengenai dirinya, status

UNIVERSIE AR BsabiimE adan  kekurangannya. Dengan kata lain citra diri
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e

menentukan ekspresi dan persepsi orang. Manusia belajar menciptakan citra
dirt melalui hubungannya dengan orang lain, terutama manusia lain yang
penting bagi dirinya.

Citra Pihak Lain (7The Image of The Others)

Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi.
Di pihak lain, yaitu orang yang diajak berkomunikasi mempunyai gambaran
khas bagi dirinya. Kadang dengan orang vang satu komunikatif lancar,
tenang, jelas dengan orang lainnya tahu-tahu jadi gugup dan bingung.
Ternyata pada saat berkomunikasi dirasakan campur tangan citra diri dan
citra pihak lain.

Lingkungan Fisik

Tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat lain, karena setiap
tempat ada norma sendiri yang harus ditaati. Disamping itu suatu tempat atau
disebut lingkungan fisik sudah barang tentu ada kaitannya juga dengan kedua
faktor di atas.

Lingkungan Sosial

Sebagaimana lingkungan, yaitu fisik dan sosial mempengaruhi tingkah laku
dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi suasana
lingkungan, setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap lingkungan
tempat berada, memiliki kemahiran untuk membedakan lingkungan yang satu
dengan lingkungan yang lain.

Kondisi

Kondisi fisik punya pengaruh terhadap komunikasi yang sedang sakit kurang

cermat dalam memilih kata-kata. Kondisi emosional vang kurang stabil,

UNIVERSMPRERTHYA NUgA psirang stabil, karena komunikasi berlangsung timbal
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balik. Kondisi tersebut bukan hanya mempengaruhi pengiriman komunikasi
juga penerima. Komunikasi berarti peluapan sesuatu yang terpenting adalah
meringankan kesesalan yang dapat membantu meletakkan segalanya pada
proporsi yang lebih wajar.

f.  Bahasa Badan
Komunikasi tidak hanya dikinim atau terkirim melalui kata-kata yang
diucapkan. Badan juga merupakan medium komunikasi yang kadang sangat
efektif kadang pula dapat samar. Akan tetapi dalam hubungan antara orang
dalam sebuah lingkungan kerja tubuh dapat ditafsirkan secara umum sebagai
bahasa atau pernyataan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah keterbukaan, empati, dukungan,
kepositifan, konsep dirt, membuka diri, percaya diri, percaya (menerima, empati
kejujuran), sikap suportif, sikap terbuka, keterampilan berkomunikasi, sikap,
tingkat pendidikan, sistem sosial budaya, kesamaan, usia, agama, status keuangan,
tingkat pendidikan, citra diri, citra pihak lain, lingkungan fisik, lingkungan sosial,

kondisi dan bahasa badan.

D. Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal dengan Keharmonisan
Keluarga
Kualitas komunikasi interpersonal yang terjalin antara suami istri
berdampak kepada keharmonisan keluarga. Menurut pendapat Daradjat (1994)
bahwa keluarga memberikan kesempatan kepada setiap anggota keluarga untuk

menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing. Bahkan dalam Ensiklopedia
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Nasional Indonesia (1992) dikatakan keluarga harmonis apabila keselarasan yang
menyeluruh dintlai positif dan ketidaktahuan keluarga tentunya akan berpengaruh
negatif terhadap perkembangan sosial anak.

Keharmonisan keluarga dapat bertahan selama anggotanya memberikan
dukungan positif antara satu dengan yang lain. Peran orangtua terutama suami
sangat menentukan dalam keberhasilan di keluarganva, maka akibat kurangnya
pertemuan, bukan tidak mungkin akan terjadi ketidakharmonisan di dalam rumah
tangga.

Harmonis tidaknya sebuah pernikahan tergantung dari kondisi hubungan
interpersonal pasangan suami istri, hubungan tersebut dapat terjalin dengan baik
melalui komunikasi yang efektif antara snami dan istri. Seperti yang dikemukakan
oleh Surya (2001) keharmonisan keluarga merupakan suatu perwujudan kondisi
kualitas hubungan interpersonal baik inter maupun antar keluarga. Hubungan
interpersonal merupakan awal dari keharmonisan. Hal ini mengandung arti bahwa
keharmonisan akan sulit terwujud tanpa adanya hubungan interpersonal, baik
dalam keluarga maupun antar keluarga. Begitu pula untuk mewujudkan suatu
pernikahan  yang harmonis akan sulit terwujud tanpa adanya hubungan
interpersonal yang baik antara suami dan istri. Agar suasana hubungan vang baik
dapat terwujud diperlukan suasana yang hangat, penuh pengertian, penuh kasih
sayang satu dengan lainnya agar dapat menimbulkan suasana vang akrab dan ceria
diantara suami dan istri. Dasar terciptanya suasana hubungan ini adalah
terciptanya komunikasi vang efektif diantara suami dan istri.

Pasangan suami istri yang mampu melakukan komunikasi interpersonal

dengan efektif ditandai dengan adanya hubungan interpersonal yang baik pula
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang ditelitt yaitu komunikasi
interpersonal dan keharmonisan keluarga. Untuk jenis penelitian kuantitatif ini,
maka pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara menyebar skala (untuk
variabel komunikasi interpersonal dan keharmonisan keluarga). Penelitian ini
untuk melihat hubungan antara satu variabel bebas (komunikasi interpersonal)

dengan satu variabel terikat (keharmomnisan keluarga).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Adapun variabel-variabel vang digunakan dalam penelitian ini antara lain

adalah:
1. Variabel bebas . Komunikasi Interpersonal
2. Variabel terikat . Keharmonisan Keluarga

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar pribadi antara dua orang
atau lebith vang di dalamnya terjadi dialog dua arah secara tatap muka serta
masing-masing komunikan sudah mengenal dan adanya unsur-unsur kesamaan,
keterbukaan. sikap positif, dan rasa empati. Komunikasi interpersonal dalam
penelitian imi disusun berdasarkan aspek-aspek komunikasi interpersonal yang
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bekerja sebagai karyawan di Kecamatan Medan Petisah di Medan yang berjumlah
328 orang.
2. Sampel

Mengingat jumlah populasi yang relatif banyak, maka penelitian ini
diupayakan untuk menggunakan sebagian dari jumlah populasi yang disebut
dengan sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006) yang
menyatakan, apabila jumlah populasi relatif banyak, maka lebih baik diambil
sebahagian besar dari jumlah populasi tersebut untuk dikenai perlakuan.
Kemudian sejalan dengan pendapat yvang disampaikan Arikunto (2006) jika
jumlah populasinya banyak (lebih dart seratus), maka peneliti dapat mengambil
10%-15% atau 20-25% atau lebih dari jumlah populasi. Berdasarkan pendapat di
atas, maka peneliti akan menggunakan 20% dari jumlah populasi, yakni sebanyak
66 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pengambilan sejumlah sampel berdasarkan adanya tujuan tertentu, dimana
sampel vang diambil harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang sama dengan
populasi. Adapun ciri ataupun karakteristik sampel penelitian ini adalah:

a. Berusia 21-35 tahun.
b. Usia pernikahan 0 sampai 5 tahun.
¢. Sudah memihki anak

d. Memiliki suam1 dan berstatus pekerja

E. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian i dibedakan atas data keharmonisan keluarga dan data

komunikasi_interpersonal. Kedua data in1 diperoleh dengan memberikan skala
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZK%Pe'QQ’FFBH‘iW\é'SS&%‘}V&rna acid)30/5/24



47

Nietta Melissa. R - Hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Keharmonisan Keluarga....

keharmonisan keluarga dan skala komunikasi interpersonal untuk diisi oleh subjek
penelitian. Menurut Azwar (2013), data diambil dengan menggunakan metode
skala karena merupakan alat ukur psikologi yang memiliki karakter scbagai
berikut:

1. Data yang diungkap oleh skala psikologi merupakan konstruk atau konsep

psikologi yang menggambarkan aspek kepribadian individu,

2. Pernyataan sebagai stimulus tertuju pada indikator perilaku guna memancing
jawaban yang merupakan responden yang bersangkutan. Pernyataan yang
diajukan memang dirancang untuk mengumpulkan sebanyak mungkin indikasi
dari aspek kepribadian yang lebih abstak.

3. Satu skala psikologi haya diperuntukkan guna mengungkapkan suatu atribut

tunggal.

Mengacu pada karakteristik di atas, maka pengambilan data baik
mengungkapkan keharmonisan keluarga dan komunikasi interpersonal dilakukan
dengan metode skala. Skala adalah berupa kemampuan pernyataan-pernyataan
mengenai  suatu  objek sikap vang diharapkan akan berfungsi untuk
mengungkapkan sikap individu atau sikap sekelompok manusia dengan cermat
dan akurat, banyak tergantung pada kelayakan pernyataan-pemyataan sikap dalam
skala 1tu sendiri (Azwar, 2013).

Skala keharmonisan keluarga disusun berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan Gunarsa (2002) yaitu adanya kasih sayang antara anggota keluarga,
adanya saling pengertian sesama anggota keluarga, adanya dialog atau
komunikasi yang terjalin di dalam keluarga, dan adanya kerjasama antara anggota

keluarga.
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Selanjutnya skala komunikasi interpersonal dalam penelitian int disusun
beradasarkan aspek-aspek yang diungkapkan oleh Devito (1997) vaitu memberi
berinisiatif. aspek bersikap asertif, aspek memberi dukungan emosional dan aspek
mengatasi konflik.

Kedua skala di atas, disusun menggunakan skala Likert 4 pilihan jawaban
yang berisikan pernyataan-pernyataan yang mendukung (favourable) dan tidak
mendukung (unfavourable). Penilaian vang diberikan kepada masing-masing
jawaban subjek pada setiap pernyataan favouwrable adalah; sangat sesuai (SS)
mendapat nilai 4, jawaban sesuai (S) mendapat nilai 3, jawaban tidak sesuai (TS)
mendapat nilai 2, dan jawaban sangat tidak sesuai (STS) mendapat nilai 1. Untuk
pernyataan yang bersifat unfavourable penilaian yang diberikan adalah; sangat
sesuai (SS) mendapat nilai 1, jawaban sesuai (S) mendapat nilai 2, jawaban tidak
sesuai (TS) mendapat nilai 3 dan jawaban sangat tidak sesuai (STS) mendapat

nilai 4.

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Suatu proses pengukuran ditunujukkan untuk mencapat tingkat
objektivitas hastl yang tinggi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mencapai hasil tersebut adalah melalui pemilihan alat ukur dengan derajat
validitas dan reliabilitas yang mencukupi.

1. Uji Validitas

Menurut Azwar (2013) validitas adalah sejauhmana ketetapan dan

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya karena dalam suatu

penelitian 1lmiah sangat diperlukan penggunaan alat ukur yang tepat untuk
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BABY
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari hasil-hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan keharmonisan keluarga. Hasil ini dibuktikan dengan
koefisien korelasi 1, = 0,621 ; sig < 0,010. Semakin baik komunikasi
interpersonal, maka semakin tinggi keharmonisan keluarga, dan sebaliknya
seimakin buruk komunikasi interpersonal, maka semakin rendah keharmonisan
keluarga. Dengan demikian maka hipotesis vang telah diajukan dalam

penelitian ini, dinyatakan diterima.

)

Komunikasi interpersonal memberikan pengaruh sebesar 38.6% terhadap
keharmonisan keluarga. Hal ini berarti masih terdapat 61,4% pengaruh dari
faktor-faktor dimana dalam penclitian imi tidak dikaji, antara lain adanya
saling pengertian, anggota keluarga saling menghargai, kehadiran anak,

tingkat sosial ekonomi.

(OS]

Komunikasi interpersonal vang terjadi dalam keluarga subjek penelitian,
berada pada kategori sedang, sebab mean empirik (104,651) selisihnya dengan
mean hipotetik (112,5), tidak melebihi bilangan | SD (16,530). Kemudian
dalam hal keharmonisan keluarga juga tergolong sedang, karena mean empirik
(130,151) selisihnya dengan mean hipotetik (152,5) tidak melebihi bilangan 1
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B. Saran

1. Kepada Subjek Penelitian
Keharmonisan keluarga merupakan hal yang paling penting untuk terus dijaga
dan dipertahankan. Melihat hasil penelitian ini dimana secara umum hasil
penelitian menggambarkan keharmonisan keluarga yang tergolong sedang,
maka diharapkan kepada subjek penelitian untuk dapat membagi waktu antara
bekerja dan keluarga, menggunakan waktu sebaik mungkin untuk keluarga
dan terutama sekali mampu menjalin komunikasi interpersonal dengan suami,
bersikap mengalah dan memprioritaskan keluarga daripada hal-hal lain

apabila sudah berada di rumah.

o

Saran untuk Peneliti Berikutnya

Komunikasi interpersonal dalam penelitian ini hanya memberikan kontribusi
sebesar 38,6% terhadap keharmonisan keluarga. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka diketahui masih terdapat 61.4% pengaruh dari faktor lain
terhadap keharmonisan keluarga, antara lain faktor adanya saling pengertian,
anggota keluarga saling menghargai, kehadiran anak, tingkat sosial ekonomi.
Disarankan kepada peneliti berikutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini
agar mengkaji faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, sehingga diperoleh

hasil yang lebih lengkap mengenat keharmonisan keluarga.
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